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ABSTRACT

Enhancing safety culture is one of the best recommendations in efforts to reduce workplace accidents,
including in the mining industry. However, a overview of the scientific literature on the factors
influencing the safety culture of the mining industry in Indonesia is still limited. The purpose of this
literature review is to determine the factors that influence safety culture within the mining industry. In
a systematic literature review (SLR) study using the Preferred Reporting Items for Systematic Review
and Meta-Analyses (PRISMA) review method, 30 articles related to safety culture in the mining
industry have been identified from several countries such as South Africa, the United States , Brazil,
China, Ghana, India, Kenya, Russia, Sweden, Taiwan and Turkey. This qualitative study uses three
main search sources, such as Science Direct, Scopus, and Web of Science. Three main topics have
been developed, namely behavioral, psychological, and situational factors, and resulted in 17 sub-
themes. In the literature it is found that behavioral factors are the most dominant factor in building a
positive safety culture (47%), observed through situational factors (29%), and psychological factors
(24%). Likewise, management commitment is the biggest contributor in building a safety culture in
the mining industry. In conclusion, it's miles was hoping that the consequences of this systematic
literature evaluation can increase recognition in imparting a higher knowledge of safety way of
life to reduce mining accidents inside the future.
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ABSTRAK

Peningkatan budaya keselamatan merupakan salah satu rekomendasi terbaik dalam upaya mengurangi
kecelakaan di tempat kerja, termasuk pada industri pertambangan. Namun, kajian literatur ilmiah
tentang faktor-faktor yang memengaruhi budaya keselamatan industri pertambangan di Indonesia
masih terbatas. Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi budaya keselamatan di industri pertambangan. Pada studi tinjauan pustaka yang
sistematis atau systematic literature review (SLR) dengan menerapkan metode tinjauan Preferred
Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses (PRISMA) telah diidentifikasi sebanyak 30
artikel terkait budaya keselamatan di industri pertambangan dari beberapa negara seperti Afrika
Selatan, Amerika Serikat, Brasil, Cina, Ghana, India, Kenya, Rusia, Swedia, Taiwan, dan Turki.
Kajian kualitatif ini menggunakan tiga sumber pencarian utama, seperti Science Direct, Scopus, dan
Web of Science. Tiga topik utama telah dikembangkan, yaitu faktor perilaku, psikologis, dan
situasional, serta menghasilkan 17 subtema. Dalam literatur ditemukan bahwa faktor perilaku
merupakan faktor paling dominan dalam membangun budaya keselamatan yang positif (47%), diikuti
oleh faktor situasional (29%), dan faktor psikologis (24%). Demikian pula, komitmen manajemen
merupakan kontributor terbesar dalam membangun budaya keselamatan di industri pertambangan.
Kesimpulannya, dari hasil kajian literatur sistematis ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dalam memberikan pemahaman yang lebih baik terkait budaya keselamatan untuk mengurangi
kecelakaan pertambangan dimasa yang akan datang.

Kata Kunci : Budaya Keselamatan, Kecelakaan, Pertambangan, Psikososial
yang berkaitan dengan keselamatan,
PENDAHULUAN kesehatan, dan kesejahteraan setiap orang
Keselamatan dan kesehatan Kkerja di tempat kerja. Sebagaimana didefinisikan

dikatakan sebagai bidang multidisiplin oleh World Health Organization (WHO),
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"kesehatan kerja berkaitan dengan semua
aspek kesehatan dan keselamatan di tempat
kerja dan memiliki fokus yang kuat pada
pencegahan bahaya primer”. Namun, setiap
industri  memiliki persoalan kecelakaan
kerja yang cukup besar di bidangnya
masing-masing.  Berdasarkan  statistik
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO),
diperkirakan 2,3 juta pekerja yang
meninggal setiap tahunnnya sebagai
dampak dari kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja, sementara jutaan pekerja
menderita cidera serta penyakit non-fatal
(Takala, et al., 2014; WHO/ ILO, 2021).
Permasalahan K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) sebagai sesuatu yang
krusial dan penting untuk diperhatikan.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia melalui
Permenaker No. 5/ 2018 mengeluarkan
upaya peningkatan penanganan dilema K3
secara regulatif yang terkait pada kegiatan
upaya menjamin  serta  melindungi
keselamatan dan kesehatan para pekerja
melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja
serta penyakit akibat kerja. Upaya ini
dilakukan dengan tujuan untuk peningkatan
serta pemeliharaan yang setingginya bagi
pekerja pada seluruh level jabatan,
pencegahan tidak sesuainya kondisi
kesehatan yang disebabkan oleh kondisi
karyawan, proteksi karyawan dari risiko
akibat faktor yang merugikan kesehatan,
penempatan, serta pemeliharaan karyawan
pada suatu lingkungan Kkerja yang
mengadaptasi antara karyawan dengan
manusia dan manusia dengan jabatannya
(Direktorat P2PTM, 2021).

Industri pertambangan menjadi salah
satu industri yang dikenal paling berisiko di
dunia (Jiang et al., 2020; Zhang et al.,
2020) dan memiliki potensi yang tinggi
untuk terjadinya kecelakaan atau bencana.
Negara lain yang juga melaporkan terkait
kecelakaan pertambangan adalah negara
bagian Amerika Serikat (Duzgun dan
Leveson, 2018), Brazil (Cordeiro et al.,
2019; Lyra, 2019), India (Prasad et al.,
2015; Aliabadi et al., 2018, 2019), dan
Spanyol (Gil-jimenez et al., 2017,
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Sanmiquel-pera & Baskompta, 2019).
Adapun penyebab utama kecelakaan
pertambangan yang dilaporkan oleh
penelitian sebelumnya: (1) Kesalahan
individu (Geng dan Saleh et al., 2015; Li et
al., 2019; Tong et al., 2019; Xiang et al.,
2019), (2) Perilaku tidak aman (Bonsu et
al., 2017; Jiang et al., 2017), (3) Tindakan
tidak aman (Sanmiquel et al., 2015; Bonsu
et al.,, 2017), (4) Kurangnya pelatihan
terkait keselamatan (Bonsu et al., 2017
Xiang et al, 2019), (5) Kurangnya
pendidikan terkait keselamatan (Qiao et al.,
2018; Li et al.,, 2019; Sanmiquel-pera &
Bascompta, 2019), (6) Pekerja tidak
memiliki pengalaman bekerja (Sanmiquel
et al., 2015; Bonsu et al., 2017; Qiao et al.,
2018), (7) Kurangnya kepengawasan (Liu
et al., 2015; Pons, 2016; Wang et al., 2016),
(8) Pengaruh faktor organisasi (Dash et al.,
2016; Pons, 2016; Aliabadi et al., 2018;
Lyra, 2019), (9) Kegagalan mekanikal
(Shao, 2019; Wang & Zhang., 2019; Xiang
et al., 2019), (10) Faktor geologis (Duzgin
dan Leveson, 2018; Wang dan Zhang,
2019), (11) Lingkungan tempat kerja yang
buruk (Bonsu et al., 2017; Duzgin dan
Leveson, 2018), (12) Kurangnya budaya
keselamatan (Geng dan Saleh, 2015;
Dizgin dan Leveson, 2018), (13)
Kesadaran keselamatan (Wang et al., 2018;
Aliabadi et al., 2019; Li et al., 2019), (14)
Laporan terkait keselamatan yang tidak
baik (Geng dan Saleh, 2015; Spada dan
Burgherr, 2016; Duzgin dan Leveson,
2018), (15) Peraturan yang lemah (Geng
dan Saleh, 2015; Liu et al., 2015; Bonsu et
al., 2016; Diizgun dan Leveson, 2018;
Wang et al., 2018; Qiao et al., 2019;
Sanmiquel-pera & Bascompta, 2019), dan
(16) Pengelolaan keselamatan yang kurang
baik (Li et al., 2019; Xiang et al., 2019).
Terdapat empat fase utama dalam
penelitian  keselamatan  di  industri
pertambangan (Bloch, 2012). Fase pertama
ialah rekayasa teknik dan fase kedua
berfokus pada kebijakan, prosedur, serta
peraturan keselamatan di pertambangan.
Kedua fase ini menyepakati bahwa 95%
kecelakaan dan insiden pada kegiatan
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pertambangan adalah dikarenakan faktor
manusia  (Bloch, 2012). Pencegahan
kecelakaan konvensional yang berfokus
kepada rekayasa teknik dan kesalahan
manusia telah  bergeser ke budaya
keselamatan berbasis perilaku atau disebut
perilaku  budaya keselamatan  serta
transformasi masalah keselamatan dalam
mengurangi kecelakaan pertambangan pada
bagian berikutnya. Karena itu, fase ketiga
menjadi lebih dikenal sebagai Behaviour
Based Safety (BBS), yang dengan kuat
terfokus pada perilaku manusia sebagai
sesuatu  hal yang dapat mengubah
keselamatan menjadi lebih baik. Dalam
tahapan ini, konsep awal budaya
keselamatan juga mendapat perhatian dari
berbagai industri di seluruh dunia sebagali
solusi  memperkecil potensi terjadinya
bencana dan Kkecelakaan skala besar
(Cooper, 2000).

Fase keempat dikenal sebagai Culture
Based Behavioural Safety, yang merupakan
kombinasi dari perilaku budaya
keselamatan  dan  transformasi  dari
permasalahan terkait dengan keselamatan.
Inti dari fase ini adalah bukan hanya
membentuk perubahan budaya perusahaan
tambang, meningkatkan angka keselamatan
serta produksi, dan juga membentuk
lingkungan kerja yang aman, tetapi juga
menggunakan budaya dari pekerja sebagali
sarana untuk menggunakan hati dan pikiran
mereka agar menciptakan produksi yang
aman. Hubungan yang kuat dibentuk
melalui keterikatan pada seluruh level
tingkat jabatan, setiap pekerja terfokus
untuk memberikan hal yang terbaik sesuali
kebutuhan dari perusahaan dan ini menjadi
satu kesatuan yang utuh (Bloch, 2012). Saat
ini, sebagian besar kecelakaan pada industri
pertambangan dilaporkan karena buruknya
budaya keselamatan (Jiang et al., 2020;
Zhang et al., 2020). Banyak peneliti sudah
mengubah upaya pencegahan kecelakaan
yang  konvensional = menuju  upaya
memromosikan sebuah budaya keselamatan
yang sehat pada organisasi (Jiang et al.,
2019; Loow et al., 2019; Stemn et al.,
2020). Budaya keselamatan diakui sebagai
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langkah, cara, atau strategi baru untuk
mengurangi kecelakaan dengan skala besar
pada industri. Hal ini berfokus melalui
identifikasi akar penyebab kecelakaan serta
upaya pencegahan untuk menghindari
terjadinya kecelakaan (Porkka et al., 2016;
Abdelhamid dan Everett, 2000; Jiang et al.,
2020). Selain itu, mengelola dimensi
perilaku budaya keselamatan antara pekerja
tambang merupakan suatu hal penting
karena merupakan bagian dari mekanisme
upaya pencegahan kecelakaan
pertambangan. Perilaku positif budaya
keselamatan dapat menyebabkan produksi

dan juga operasi yang aman di
pertambangan, membentuk pekerja
tambang yang bertanggung  jawab,

menghasilkan sebuah lingkungan tempat
kerja yang aman, serta memperkecil
terjadinya kecelakaan pertambangan.
Banyak sekali model atau teori budaya
keselamatan yang telah dikembangkan,
seperti Social Learning Theory (Bandura,
1977), Schein's Theory (Schein, 1992),
Total Safety Culture atau Geller's Theory
(Geller, 1994), Reason Safety Culture
Model (Reason, 1997), Reciprocal Safety

Culture Model (Cooper, 2000),
Guldenmund's Three Layered
Organisational  Culture  (Goldenmund,
2000), Reiners Model/ P2T Model

(Reiners, 2011), dan The Egg Aggregated
Model  (Vierendeels et al., 2018).
Keseluruhan model ini berfokus pada
psikologis (how people feel), situasional
(what the organization has), dan perilaku
(how people do) untuk dijadikan sebagai
ukuran dalam upaya pencegahan yang
dapat mengurangi terjadinya kecelakaan
serta  menciptakan  sebuah  budaya
keselamatan yang sehat di organisasi, hal
ini berlaku untuk beraneka macam jenis
industri.

Salah satu kesulitan dalam menerapkan
budaya keselamatan di pertambangan
adalah ketidakpedulian pada keselamatan
diantara pekerja tambang (Loow et al.,
2019). Untuk menghasilkan kemajuan
budaya keselamatan yang lebih baik,
pengetahuan terkait keselamatan harus
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diperkuat terlebih dahulu, seperti halnya
pengetahuan terkait produksi dan peralatan
produksi, penanganan  mesin  Kerja,
kesadaran  keselamatan,  pengetahuan
tentang keterampilan dan kompetensi, dan
pelatihan tentang perlindungan diri (Wang
dan Wu, 2019; Jiang et al., 2020; Miao et
al., 2020; Zhang et al., 2020). Selain itu,
untuk menumbuhkan budaya keselamatan
di pertambangan, sangat penting bagi
pemilik tambang untuk menyediakan
lingkungan kerja yang lebih aman bagi
pekerja (Jiang et al., 2020; Rubin et al.,
2020). Meskipun memiliki berbagai model
atau teori, disebutkan bahwa budaya
keselamatan dipengaruhi oleh pentingnya
psikologis (individu/ orang), situasional
(lingkungan kerja), serta perilaku dalam
membentuk sebuah budaya keselamatan
yang baik dalam organisasi, oleh karena itu
kajian Systematic Literatur Review (SLR)
ini dilakukan untuk memahami faktor-
faktor yang  memengaruhi  budaya
keselamatan di industri pertambangan.

METODE
Kajian literatur ini memakai metode
Systematic  Literature Review (SLR).

Systematic literature review mengacu pada
identifikasi, evaluasi, dan penjabaran
seluruh penelitian yang ada serta relevan
dengan pertanyaan penelitian tertentu, area
pembahasan atau fenomena yang menarik
dengan  menggunakan  replika  dan
metodologi yang detail (Cook et al., 1995;
Kitchenham, 2004). Hal ini menjadi alasan
kritis mengapa systematic literature review
dilakukan dengan langkah-langkah
metodologis yang telah ditentukan dan
transparan. Metode Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews & Meta-
Analysis (PRISMA) digunakan dalam
penelitian ini untuk membangun systematic
literature review (SLR) tentang budaya
keselamatan pada industri pertambangan.
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Empat langkah utama untuk PRISMA
meliputi identifikasi, penyaringan,
kelayakan dan abstraksi data, serta analisis.
Langkah pertama dalam proses tinjauan
sistematis  adalah  identifikasi, yaitu
identifikasi  proses. Tiga database
terkemuka dan terindeks yang digunakan
untuk tinjauan ini yaitu Science Direct,
Scopus, dan Web of Sains. Dengan

menggunakan kata kunci dan string
pencarian “budaya keselamatan”,
“kecelakaan”, “pertambangan”, dan

“psikososial”, proses ini menghasilkan
sebuah hasil vyaitu 1850 artikel dari
Science Direct, 1210 artikel dari database
Scopus, dan 940 artikel dari Web of Sains
(WoS).

Langkah  kedua adalah  proses
penyaringan yang meliputi atau
mengecualikan artikel sesuai  dengan

kriteria yang ditentukan oleh penulis
dengan bantuan database tertentu. Dalam
proses penyaringan, kriteria kelayakan,
inklusi, dan eksklusi ditentukan untuk
menemukan artikel yang sesuai untuk
dimasukkan  dalam  proses tinjauan
sistematis. Setelah proses identifikasi, ada
4000 artikel yang akan disaring. Hasilnya
disajikan 99 artikel setelah tahap screening
yang diseleksi artikel yang diterbitkan dari
Januari 2018 hingga Desember 2022 dan
fokus pada budaya keselamatan di industri
pertambangan saja. Jurnal yang disertakan
berupa tinjauan sistematis atau tinjauan
makalah, adapun makalah konferensi,
prosiding, bab dalam buku, seri buku, dan
buku maka dikecualikan. Tujuannya ialah
untuk fokus pada penelitian yang sesuai
terkait budaya keselamatan di lokasi
pertambangan.

Langkah  ketiga adalah  proses
kelayakan dimana artikel dimasukkan atau
dikecualikan berdasarkan kriteria spesifik
penulis. Terdapat 29 artikel serupa yang
dikeluarkan di kedua database untuk tahap
selanjutnya, yang menyisakan 60 dokumen

Tabel 1. Hasil SLR Berdasarkan Tahun, Negara, Jumlah Artikel, Judul Jurnal, dan Quartil.
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Tahun  Negara Jumlah Artikel Terbit Judul Jurnal Quartil
2022 Cina 6 Process Safety and Environmental Protection Q1
Resources Policy Q1
Safety Science Q1
Safety and Health at Work Q2
Ghana 1 Journal of Research Q1
India 1 Safety Science Q1
Kenya 1 Safety and Health at Work Q1
USA 1 Journal of Safety Research Q1
2021 Cina 7 International Journal of Enviromental Research and Q1
Public Health
Processes Q2
Progress in Nuclear Energy Q2
Resources Policy Q1
Safety Science Q1
Kenya 1 Safety Science Q1
Swedia 1 Resources Policy Q1
2020 Afrika 1 Journal of the Southern African Institute of Mining Q4
Selatan and Metallurgy
Cina 1 Safety Science Q1
Turki 1 Safety Science Q1
2019 Brazil 1 Gestao & Producao (Management and Operations Q3
Review)
Cina 3 Safety Science Q1
Petroleum Science Q1
Sustainability Q1
Rusia 1 Ecology, Environmet, and Conservation Q2
Taiwan 1 Sustainability Q2
USA 1 International Journal of Mining Science and Q1
Technology
2018 Cina 1 Accident Analysis and Prevention Q1
untuk proses kelayakan. Artikel ini dilakukan analisis tematik. Isu utama,

kemudian disaring secara manual untuk
literatur yang berfokus pada kecelakaan
pertambangan dan Kkriteria dari proses
penyaringan sebelumnya (kriteria inklusi
dan eksklusi).

Seleksi tersebut berhasil mendapatkan 30
artikel terpilih terkait budaya keselamatan
pada industri pertambangan. Langkah
terakhir adalah abstraksi serta analisis data.
Artikel yang tersisa dievaluasi, dicermati,
serta dianalisis dan 30 artikel terpilih (studi)
dibahas secara rinci dalam artikel ini seperti
yang ditabelkan pada Tabel 1. (dalam
konteks utama setiap artikel). Rangkuman
proses SLR ditunjukkan pada Gambar 1.
Untuk mengidentifikasi tema-tema yang
terkait ~ dengan  faktor-faktor  yang
memengaruhi budaya keselamatan,

persamaan, dan perbedaan yang disorot
serta digambarkan dalam 30 artikel
diidentifikasi dan dikategorikan.

HASIL

Hasil review mendapatkan 30 artikel
terpilih dari 11 negara, yaitu Afrika Selatan,
Amerika Serikat, Brasil, Cina, Ghana,
India, Kenya, Rusia, Swedia, Taiwan, dan
Turki yang memberikan laporan terkait
dengan budaya keselamatan di industri
pertambangan. Berdasarkan jenis
penambangannya, 27 artikel membahas
budaya keselamatan di pertambangan
batubara Amerika Serikat, Brazil, China,
Ghana, India, Rusia, Taiwan, dan Turki. 3
artikel lainnya  membahas  budaya
keselamatan di industri pertambangan emas.
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s

Identifikasi

Studi Teridentifikasi
(n: 4000)

Science Direct (n: 1850) 4 a
Scopus (n: 1210)
Web of Sains (n: 940)

Seleksi Makalah konferensi,
Prosiding, Buku, Bab dalam

< buku, Buku berseri, Publikasi

Pemenuhan Syarat

Total Artikel Hasil
Screening (n: 99)

) dibawah tahun 2018, dan
Budaya keselamatan diluar
industri pertambangan

\

v v

Penyaringan

Total Artikel Layak
(n: 60)

) ” )
e Catatan setelah duplikat dihapus
(n: 29)

Inklusi

Total artikel studi SLR
(n: 30)

Acrtikel lengkap dikecualikan,
dengan alasan (n: 37)
J (Pengecualian karena tidak

fokus pada budaya keselamatam
di pertambangan
\

Gambar 1. Tinjauan Literatur Sistematis Metode PRISMA Untuk Studi SLR

Tabel 1 menunjukkan jumlah artikel yang
diterbitkan dalam budaya keselamatan di
industri  pertambangan dari dua belas
negara untuk tahun 2018 hingga 2022.
Secara keseluruhan, Cina adalah negara
terkemuka dalam penerbitan artikel 5 tahun
yang lalu dengan 19 artikel, Amerika
Serikat (2 artikel), Kenya (2 artikel) dan
diikuti oleh masing-masing 1 artikel dari
Afrika Selatan, Brasil, Ghana, India,
Taiwan, Turki, dan Swedia. Selanjutnya, 15

baik di Journal Impact Quartile, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Dengan menerapkan analisis tematik,
dihasilkan tiga tema utama dan 17 subtema.
Tema dimensi juga mengacu pada model
budaya keselamatan yang telah ditetapkan,
seperti Social Learning Theory (Bandura,
1977), Schein's Theory (Schein, 1992),
Total Safety Culture atau Geller's Theory
(Geller, 1994). Reason Safety Culture
Model (Reason, 1997), Reciprocal Safety

artikel sepenuhnya kuantitatif, 8 artikel Culture Model (Cooper, 2000), dan
kualitatif, dan 7 artikel campuran kualitatif Guldenmund's Three Layered
dan kuantitatif. Tabel 1 menunjukkan hasil Organisational  Culture  (Guldenmund,

SLR berdasarkan tahun, negara, jumlah
artikel yang diterbitkan, judul jurnal, dan
peringkat. Rincian setiap artikel tentang
studi SLR ditunjukkan pada Tabel 2.
Sebagian besar artikel yang diperoleh
dalam studi SLR menggunakan pendekatan
PRISMA memiliki reputasi yang sangat

2000). Berdasarkan SLR, 47% dilaporkan
pada dimensi perilaku, diikuti oleh 29%
pada dimensi situasional dan 24% pada
dimensi psikologis budaya keselamatan di
industri pertambangan.

Tabel 2. Hasil SLR Untuk Budaya Keselamatan di Industri Pertambangan

penuli Jeni Jeni Dimensi Dimensi Dimensi
('I?;huu:s Peni?iltsian Tarirt])gn Negara Psikologi Situasional Perilaku

g 1 2 3 4 12 345123456738
Ajith et
al.(2022) ON Gold Kenya % % vV Vv
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Bhatta et .
al. (2022) QL Coal India V V V V \ vV Vv vV Vv v
Fu et al.(2022) QN Coal China v v VV V V vV Vv v
Jiang et QN Coal China vV Vv vV Vv Y, V V V V vV Vv
al.(2022)
Liu et al.(2022) QL Coal China vV Vv vV Vv
Miao et .
al.(2022) MM Coal China \Y v \ Y v
Rubin et ;
al.(2022) QN Coal China v v Vv vV V V VYV VYV V V V
Stemn et
al.(2022) QN Coal Ghana v V V V V VV VYV
Yorio et
al (2022) QN Coal USA vV Vv % (AR,
Zhang et .
al.(2022) MM Coal China v Y Y v V VV VYV vV Vv
Ajith et al.
(2021) ON Gold Kenya v V V V
Cao et al.(2021) MM Coal China V V V V % vV Vv vV Vv
Fu et al. (2021) MM Coal China v \% \% VVV V VYV %
Jiang et .
al.(2021) QN Coal China v Y V V V
Loow et .
al (2021) QL Coal Swedia v % % vV Vv v vV Vv
Qiao et .
al.(2021) QL Coal China vV Vv % vV Vv %
Tong et .
al (2021) MM Coal China v v VV VYV vV Vv %
Wang and .
W(2021) MM Coal China v % % vV Vv vV Vv
Yu et al.(2021) MM Coal China v v v v vV Vv v
Hussain et .
al.(2020) QN Gold Afrika Y v vV Vv
Duzgun et ;
al.(2020) QL Coal Turki vV Vv vV Vv v vV Vv
Wang et .
al.(2020) MM Coal China v % % VVV V VYV VYV %
Fu et al.(2019) QL Coal China v v % v
Komlje et
al.(2019) QL Coal USA % vV Vv v
Nikulin et .
al.(2019) QL Coal Rusia % V VV V % %
Vassem et .
al,(2019) QN Coal Brazil \Y vV Vv \;
Wu et al.(2019) MM Coal China v v v VVV VYV
Yeh (2019) QN Coal Taiwan v v v
Zhang et .
al.(2019) QN Coal China V V V vV Vv % %
Zhang et .
al(2018) QN Coal China v \Y \Y \ Y vV Vv v
Jenis Penelitian Dimensi Psikologi Dimensi Situasional Dimensi Perilaku
QL: Quantitatif 1: Safety Attitude 1: Safety Rules 1: Management
QN: Qualitatif 2: Peer Influence 2: Accident and Commitment
MM: Mix Mode 3: Safety Knowledge Incident 2: Safety Commitment
4: Perception of Risk 3: Reporting 3: Ownership of Safety
4: Working 4: Safety Training
Environment 5: Safety Communication
5: Job Satisfacion 6: Reward and
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Recognition

7: Safety Invesment
8: Worker’s
Competencies

PEMBAHASAN

Tujuan utama dari studi ini adalah
melakukan tinjauan sistematis faktor-faktor
yang memengaruhi budaya keselamatan di
pertambangan di industri. Tinjauan saat ini
mengidentifikasi 30 studi yang menyajikan
faktor-faktor pengaruh yang signifikan
untuk dimensi psikologis, situasional, dan
perilaku budaya keselamatan di industri
pertambangan.

Dimensi
Psikologi

Faktor-Faktor
yang
Memengaruhi
Budaya
Keselamatan
di Industri
Pertambangan

Dimensi
Situasional

Dimensi

tentang  keterampilan

Pengetahuan keselamatan pada proses
produksi, peralatan produksi, penanganan
mesin, kesadaran keselamatan, pengetahuan
dan kompetensi,
pelatihan perlindungan diri adalah sebagian
pengetahuan yang diperlukan di industri

pertambangan  karena  penting  untuk
memastikan pekerja tambang memiliki
kepercayaan diri  yang cukup dan

pengetahuan yang tepat dalam menangani
potensi kecelakaan, risiko, atau bahaya di

P

lokasi tambang.

>

\ (n:6)

J

Perilaku

>

. Safety Training

. Safety

. Reward and

GSafety Attitude \—>/ Budaya
(n:13) Keselamatan
2. P(ee;zl)nfluence yang Buruk
n:
3. Safety Knowledge Menyebabkan
(n:2) Kecelakaan
4. Perception of Risk \Pertamban_qan )
4 a
1. Safety Rules (n:12) 1. Management
2. Accident and Commitment
Incident (n:22) (n:27)
3. Reporting (n:9) 2. Safety
4. Working Commitment
Environment (n:5) (n:19)
5. Job Satisfacion 3. Ownership of

Safety (n:8)
(n:22)

Communication
(n:16)

Recognition (n:5)

7. Safety Invesment
(n:4)
] ] ] ) 8. Worker’s
Gambar 2. Ringkasan Dimensi Budaya Keselamatan Berdasarkan hasil SLR \_ J
Hal ini didukung oleh Wu et al. (2017). yang menyebabkan sikap fatalis dan

Dia menyelidiki 725 penambang batu bara
dan menyimpulkan bahwa 84% penambang
memiliki latar belakang pendidikan rendah

motivasi diri yang rendah diantara para
penambang. Zhang dkk. (2020) juga
menyebutkan bahwa undang-undang dan
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peraturan keselamatan yang diabaikan
adalah contoh dari sikap keselamatan yang
buruk di kalangan penambang. Regulasi
dan sistem keselamatan yang buruk untuk
produksi  tambang, manajemen  dan
pengawasan yang buruk, pengabaian aturan
keselamatan merupakan kontributor
potensial terhadap bencana pertambangan
(Ajith et al., 2019). Rubin dkk. (2020)
mengungkapkan bahwa beberapa
penambang tidak melaporkan beberapa
kecelakaan dan nyaris celaka karena
kekurangan dalam kerahasiaan.

Selain itu, Zhang et al. (2020)
disebutkan tentang pelanggaran aturan
keselamatan di antara penambang, seperti
sistem manajemen darurat yang tidak
sempurna, kegagalan untuk mengikuti
sistem produksi keselamatan, operasi
pengambilan risiko yang tidak sah dan
penggunaan peralatan. Faktor penyebab
ketidaktahuan tentang aturan keselamatan
adalah karena kurangnya pengetahuan
terkait dengan keselamatan itu sendiri dan
hal ini akan menyebabkan bencana
pertambangan. Selain itu, lingkungan yang
tidak mendukung di industri pertambangan
harus segera diatasi karena juga dapat
menyebabkan ketidakpuasan kerja dan
berdampak buruk pada produktivitas
pekerja tambang. Ada banyak masalah
lingkungan keselamatan yang terkait
dengan industri pertambangan.

Organisasi pertambangan dan pekerja
tambang harus bekerja sama dalam
menghasilkan lingkungan kerja yang aman.
Aturan keselamatan perlu diperbarui secara
berkala dan informasi keselamatan harus
disebarluaskan ke semua tingkat pekerja
tambang dengan cara yang efisien melalui
saluran komunikasi, seperti pertemuan
keselamatan, minggu keselamatan, dan
tanda keselamatan. Kepemimpinan seorang
supervisor juga penting untuk memantau
dan mengawasi semua pekerja tambang dan
memastikan mereka mengikuti peraturan
keselamatan dengan baik sehingga budaya
keselamatan menjadi gaya hidup dan
praktik kerja mereka. Komitmen
manajemen, komitmen keselamatan,
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kepemilikan atas keselamatan, pelatihan
keselamatan, komunikasi  keselamatan,
penghargaan dan pengakuan, investasi
keselamatan, kompetensi pekerja adalah
faktor-faktor yang memengaruhi dimensi
perilaku  yang  berkontribusi pada
pembentukan budaya keselamatan di
industri pertambangan berdasarkan temuan
SLR. Misalnya, Yorio et al. (2020)
menganalisis 24.910 tambang di AS dan
mengungkapkan 469 kecelakaan dan
kematian  terjadi  karena  kelemahan
keselamatan organisasi dan komitmen
manajemen terhadap penanganan masalah
keselamatan di antara pekerja tambang.
Zhang dkk. (2020) mengungkapkan bahwa
budaya keselamatan yang buruk
mencerminkan lemahnya komitmen
manajemen terhadap tuntutan keselamatan.
Selain itu, kemampuan kepemimpinan dan
koordinasi yang baik merupakan elemen
kunci bagi manajemen untuk membangun
budaya keselamatan yang baik (Duzgin et
al., 2018).

Menurut Grote (2018) dan Porkka
(2016), budaya  keselamatan  harus
memainkan peran penting dalam keputusan
tingkat tinggi, seperti perencanaan Kerja,
lingkup pekerjaan individu serta dalam
sumber daya dan perencanaan anggaran.
Pentingnya struktur organisasi dan budaya
keselamatan dibahas oleh Schulman et al.
(2020).  Mengelola  kesehatan  dan
keselamatan kerja di industri pertambangan
sangat  penting  untuk  mengurangi
kecelakaan pertambangan seperti yang
dilaporkan oleh Jiang et al. (2020). Studi
lain oleh Stemn et al. (2019) menunjukkan
pentingnya hubungan antara kematangan
budaya keselamatan dan Kinerja
keselamatan industri pertambangan untuk
mengurangi kecelakaan di lokasi tambang.
Selanjutnya, manajemen pertambangan
harus memberikan pelatihan keselamatan
dan kursus kompetensi kepada pekerja
tambang untuk mendidik mereka tentang
masalah keselamatan dan meningkatkan
keterampilan pekerja. Pelatihan
keselamatan dan pendidikan keselamatan
yang baik akan meningkatkan kesadaran
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keselamatan di kalangan penambang dan
budaya keselamatan dapat terbentuk dengan
mudah. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Zhang et al. (2020) di tambang batu bara di
China mengungkapkan bahwa 80,6%
pekerja tambang memiliki latar belakang
pendidikan  yang  buruk, kurangnya
pelatihan Kkerja yang sistematis dan konten
pelatihan  yang tidak sesuai yang
menyebabkan kurangnya budaya
keselamatan. Oleh karena itu, penambang
yang kompeten harus diciptakan agar
produksi dapat berjalan dalam kondisi kerja
yang aman dan baik. Selain itu, tingkat
pendidikan yang rendah dan keterampilan
kejuruan yang buruk juga berkontribusi
pada rendahnya kompetensi pekerja dan
menyebabkan kecelakaan tambang besar di
Cina (Zhang et al., 2020; Lo ow et al.,
2019).

Saluran atau platform komunikasi yang
baik harus diperkuat untuk membentuk
budaya keselamatan yang baik di industri
pertambangan karena akan menimbulkan
saling pengertian antara pekerja tambang
dan organisasi, dan informasi dapat
disebarluaskan secara efektif. Komunikasi
keselamatan yang disepakati oleh peneliti
sebelumnya menjadi kriteria utama untuk
membangun budaya keselamatan di industri
pertambangan.

Secara praktis, manajer tambang,
pemilik tambang, dan praktisi keselamatan
mungkin  menganggap  penelitian ini
berguna untuk memahami faktor-faktor
yang berkontribusi pada pembentukan
budaya keselamatan di industri
pertambangan dan membantu mereka
membangunnya dengan cara yang terarah.
Temuan dari studi ini juga membantu dalam
mengidentifikasi kelemahan yang dapat
menghambat pembentukan budaya
keselamatan di lokasi tambang mereka
untuk menghasilkan lingkungan kerja yang
safe serta mencegah kecelakaan
pertambangan di masa depan. Berbagai
database dapat digunakan untuk
memperluas pengetahuan tentang studi
yang ada tentang budaya keselamatan di
industri pertambangan, seperti
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menggunakan Google Scholar. Selain itu,
disarankan untuk menggunakan berbagai
teknik pencarian, seperti menghubungi ahli,
pelacakan kutipan, pencarian referensi, dan
bola salju, untuk mendukung teknik yang
ada yang diterapkan pada studi budaya
keselamatan SLR.
KESIMPULAN
SLR (systematic literature review)
pada faktor-faktor yang memengaruhi
psikologis, situasional, dan perilaku
masalah budaya keselamatan di industri
pertambangan untuk tahun 2018 hingga
2022 telah berhasil dikembangkan. Tiga
puluh tiga artikel terpilih dari Science
Direct, Scopus, dan Basis data Web of
Science  memiliki  ulasan  sistematis
menggunakan pendekatan PRISMA. Studi
ini menemukan bahwa dimensi perilaku
memiliki pengaruh terbesar menarik faktor
membangun sebuah budaya keselamatan
(47%), diikuti oleh dimensi situasional
(29%) dan dimensi psikologis (24%).
Komitmen manajemen merupakan faktor
penyumbang terbesar bagi pembentukan
budaya keselamatan dan harus diperkuat
untuk memastikannya dapat dieksekusi
lancar. Tinjauan ini semoga mendorong
pemilik tambang menyediakan lebih baik
pemahaman dan tekanan pada itu masalah
terkait ke budaya keselamatan dan membuat
nalar ke relevan penambang, pemerintah,
dan penetapan kebijakan dalam rangka
mengurangi insiden pertambangan.
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